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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi era globalisasi ini, Imron (19887) mengatakan
bahwa “keadaan dunia senantiasa berubah terus,bgtem tersebut
berlangsung cepat, menyeluruh, mendalam, dan defbderduga.” Oleh
karena itu dibutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM)gyaerkualitas baik
fisik maupun non fisik, yang memiliki pemikiran ygiogis, kritis, sitematis,
kreatif, dan mampu bersaing dalam percaturan di8idM yang memiliki
kemampuan seperti itu akan mampu menyaring dan olemghformasi yang
datang dari berbagai penjuru negeri, sehingga dalpginakan untuk
kemaslahatan bangsa. Selain itu, SDM yang sepgrtiakan mampu
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki Banggbnesia sehingga
dapat dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin, yaada akhirnya
mendatangkan kemakmuran untuk seluruh rakyat Irsiane

Pendidikan formal merupakan salah satu solusi utamak mencetak
SDM yang berkualitas, karena dengan pendidikan megkinkan untuk
mengembangkan kemampuan akademis maupun keterampila yang
dimiliki peserta didik sehingga dapat digunakangdenefektif dan efisien
untuk bekal hidupnya. Imron (1996: 132) menambahlsatain manusia
Indonesia yang memiliki kualitas-kualitas terseth#rus ada kebijaksanaan

pendidikan yang relevan, yaitu sebagai berikut:



(1) peningkatan kualitas pendidikan harus dipagkan, (2)
peningkatan kesiapan peserta didik menghadapi dgamg selalu
berubah, (3) peningkatan kemandirian anak melauagpjaran, (4)
mengarahkan anak didik di lembaga pendidikan kie kaaya nyata,
(5) penanaman kedisiplinan yang tinggi kepada peeseidik di
lembaga-lembaga pendidikan, (6) penanaman keimdeaakwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa, (7) penanaman kesetinka
diantara teman sebangsa.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaraekdiah yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan mencetak SDM yanguialitas. Johnson
dan Rising dalam (Suhermatkk., 2001: 19) menyatakan bahwa:

Matematika adalah pola berpikir, pola mengorgailsa,
pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahgsag
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cerijetas, dan
akurat, representasinya dengan simbol dan padhih leerupa
bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi.

Klein dalam (Suhermangdkk.,, 2001: 19) mengungkapkan bahwa
‘matematika itu bukanlah pengetahuan menyendirigydapat sempurna
karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika térutama untuk
membantu manusia dalam memahami dan menguasai gaaman sosial,
ekonomi, dan alam.’ Jelas sekali, matematika bgmgnting untuk dipelajari,
oleh karena itu, matematika merupakan salah sata pgajaran yang wajib
di sekolah.

Mengajar merupakan salah satu kegiatan yang digengtuk mencapai
berbagai tujuan tertentu. Oleh karena itu, tujuaenjadi salah satu hal
penting dalam mengajar. Dalam pendidikan, tujuangmelikasikan terhadap
apa yang kita inginkan dari siswa untuk belajarl iHeamerupakan ‘rumus

eksplisit’ dari apa yang diharapkan untuk diubabhoproses pendidikan

(Bloom and Madaus, 1956: 26). Agar tujuan yang slisutepat guna dan



tepat sasaran, Kuswana (2010) menjelaskan perlnyadsebuah kerangka
kerja yang terorganisir, dan taksonomi adalah skamangka kerja yang
istimewa. “Kerangka kerja adalah alat untuk membardra pendidik atau
guru dalam mengklasifikasikan dan mengomunikasigpa yang mereka
harapkan dari siswa dalam belajar sebagai hasé&ndapembelajaran”
(Kuswana, 2010). Pada sebuah taksonomi, kategteg&e berada dalam
sebuah kesinambungan. Kesinambungan menjadi septakip utama

organisasi kerangka kerja. Dalam taksonomi dikkessikan tujuan-tujuan.

Isi dari sebuah tujuan mencakup kata kerja dan katada. Kata kerja
biasanya menggambarkan proses kognitif yang dikaraplan kata benda
biasanya menggambarkan pengetahuan yang diharapkak dicapai atau

dibangun oleh siswa.

Teori Taksonomi Bloom merupakan yang paling popdigunakan di
Indonesia (Cahaya Hati, 2010). Sejalan dengan Sutherman (2003: 1)
menyatakan bahwa “ klasifikasi tujuan yang dikenkaikaoleh Benyamin S.
Bloom dan kawan-kawan (1956), yang dikenal dengaksdnomi Bloom
lebih banyak dipergunakan.”

Seiring dengan berkembangnya psikologi kognitifrkbmbang pula
berbagai cara mengevaluasi hasil belajar khususny@k domain kognitif.
Anderson dan Krathwohl merevisi Taksonomi Bloomtdag aspek kognitif
menjadi dua dimensi, yaitu: dimensi proses kognitihn dimensi
pengetahuan. Hal ini sejalan dengan kesinambungag merupakan prinsip

utama kerangka kerja. Dalam Revisi Taksonomi Bloamy terjadi



kesinambungan antara proses kognitif dan pengetayareg diharapkan bisa
dicapai oleh siswa.

Menurut Abidin (2010), dalam pembelajaran konseptematika,
seorang guru dituntut untuk mengajarkannya secasakls, yaitu sebelum
mengajarkan konsep lanjutan terlebih dahulu hamisgajarkan konsep yang
mendahuluinya. Konsep yang telah dipahami deng#dadiaeh siswa dapat
digunakan untuk mendapatkan konsep-konsep baruadengemodifikasi
konsep-konsep sebelumnya. Hal tersebut sejalanademgnsip pada Revisi
Taksonomi Bloom yang mengklasifikasikan ranah kbigsecara hirarkis.
Pada pembelajaran matematika tingkat Sekolah MeateAtas (SMA) yang
sudah berada pada tahap berpikir abstrak, pemisiaknsep matematika
yang disajikan secara hirarkis tentu akan mempéamusiswa untuk
memahami konsep matematika.

Revisi Taksonomi Bloom telah diterapkan dalam maiklajaran
Pendidikan Agama Islam yang diteliti oleh Tri ImmalaUlwiyah dengan
judul “Penerapan Taksonomi Bloom Dua Dimensi- padaliasi Bidang
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)”. Hasil penalitnya tentang penerapan
Taksonomi Bloom dua dimensi pada bidang studi Rpémleh 15 indikator
kompetensi dan instrumen evaluasi. Soal evaluasig yamengacu pada
Taksonomi Bloom dua dimensi tersebut dapat dikatakempunyai tingkat
validitas dan reliabilitas yang cukup baik (Ulwiy&®09).

Evaluasi merupakan salah satu aspek penting dambglajaran di

sekolah. Suherman (2003: 1) mengungkapkan bahwalu@&si merupakan



suatu proses yang sistematik dan sinambung, untekRgetahui sampai
sejauh mana efisiensi pencapaian tujuan instruiigang telah ditetapkan.”
Sedangkan menurut Hart (1994: 1) “evaluasi adatakes menginterpretasi
dan membuat keputusan tentang informasi asesmailajpa).” Evaluasi ini
tidak hanya menyangkut gambaran tingkah laku sdaaatitatif, tetapi juga
secara kualitatif.

Evaluasi dalam kegiatan pembelajaran di sekolahatdapemberikan
informasi mengenai kekurangan dan kelebihan propembelajaran,
kemampuan siswa, kualitas guru dalam mengajar, ld@nlain. Seorang
pendidik khususnya, perlu mengetahui kemampuarassswanya. Apa saja
yang sudah siswa mengerti dan apa saja yang beipahaininya. Oleh
karena itu, perlu adanya suatu evaluasi yang daygmhberikan gambaran
mengenai kemampuan matematis siswa, agar paradge€gdru, peneliti,
maupun pemerhati pendidikan lainnya dapat berupsnyak meningkatkan
kualitas pendidikan, khususnya dalam hal kemampustematis siswa.

Kota Bandung merupakan salah satu tempat bernaangmgra
akademisi. Terdapat 29 SMA Negeri yang tersebdredbagai penjuru kota
dan terbagi ke dalam empeuster. Cluster atau pengelompokan sekolah,
merupakan bagian dari upaya pemerataan kualitas dgm mutu pendidikan,
dalam rangka rintisan model rayonisasi dalam Peraem Siswa Baru (PSB).
Kriteria pembagiancluster didasarkan padaassing grade PSB dan hasil
Ujian Nasional (UN) tahun sebelumnya, serta peringan lokasi/rayon

sekolah (DISKOMINFO, 2006). Sebagai salah satu ka&tsar di Indonesia



yang memiliki sejumlah SMA Negeri yang kualitasri@ak kalah dengan
kota besar lainnya, kegiatan evaluasi menjadi ss¢édh kebutuhan penting
dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis tertankuk melakukan
penelitian dengan judul “Studi Evaluasi Kemampuamtévhatis Siswa
Berdasarkan Revisi Taksonomi Bloom di Sekolah Mgabmtas Negeri Se-

Kota Bandung.”

Batasan dan Rumusan Masalah

Anderson dan Krathwohl merevisi Taksonomi Bloom jaén dua
dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimepsngetahuan. Dimensi
proses kognitif terdiri dari enam kategori, yaitmengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan berkreasi. Sedangkan pada
dimensi pengetahuan terdiri dari empat kategoituygengetahuaiaktual,
konseptual, prosedural, danmetakognitif. Menurut Anderson dan Krathwohl
(2001: 61) pengetahuan metakognitif lebih baik dinilai saatgi&&n
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penelitian tidak menyertakan
pengetahuan metakognitif.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalam geenelitian ini
meliputi:
1. Bagaimana kemampuan matematis secara keseluruldanspgava SMA

Negeri di Kota Bandung berdasarkan Revisi Taksorigloom?



2. Adakah hubungan antara kemampuan matematis se@seluiuhan
berdasarkan Revisi Taksonomi Bloom dengan klasfilskolah siswa
(cluster 1- 4)?

3. Bagaimana kemampuan siswa SMA Negeri di Kota Bagdpada
dimensi proses kognitif berdasarkan Revisi Taksarigloom?

4. Adakah hubungan antara kemampuan matematis seamelukuhan
dengan kemampuan pada dimensi proses kognitif Serden Revisi
Taksonomi Bloom?

5. Bagaimana kemampuan siswa SMA Negeri di Kota Bagdpada
dimensi pengetahuan berdasarkan Revisi Taksonavonis?

6. Adakah hubungan antara kemampuan matematis se@seluiuhan
dengan kemampuan pada dimensi pengetahuan ber@asdkvisi

Taksonomi Bloom?

Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuepedeelitian ini adalah:

1. Mengetahui kemampuan matematis secara keseluruddm giswa SMA
Negeri di Kota Bandung berdasarkan Revisi Taksoriloom.

2. Mengetahui informasi mengenai ada atau tidaknyaumhgdn antara
kemampuan matematis secara keseluruhan berdadaek@si Taksonomi
Bloom dengan klasifikasi sekolah sisvebuter 1- 4).

3. Mengetahui kemampuan siswa SMA Negeri di Kota Bagdyada

dimensi proses kognitif berdasarkan Revisi Takearigloom.



4. Mengetahui informasi mengenai ada atau tidaknyaumgdn antara
kemampuan matematis secara keseluruhan dengan kemanpada
dimensi proses kognitif berdasarkan Revisi Takearigloom.

5. Mengetahui kemampuan siswa SMA Negeri di Kota Bagdyada
dimensi pengetahuan berdasarkan Revisi Taksonavoni|

6. Mengetahui informasi mengenai ada atau tidaknyaumhgdn antara
kemampuan matematis secara keseluruhan dengan kemanpada

dimensi pengetahuan berdasarkan Revisi Taksonaronil

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthahtaranya:

Memberikan informasi kepada seluruh pemerhati mkkain mengenai

kemampuan matematis siswa SMA Negeri di Kota Bagdberdasarkan

Revisi Taksonomi Bloom. Informasi ini bisa digunakantara lain:

1. Sebagai bahan evaluasi khususnya bagi guru dak pékmlah mengenai
kemampuan matematis siswa-siswanya.

2. Sebagai bahan rujukan bagi para peneliti untuk etahgi kemampuan
matematis apa saja yang masih kurang dan perhgkiétkan di Sekolah
Menengah Atas.

3. Sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan lksigkadidikan di Kota

Bandung, khususnya di setiap SMA Negeri.



E. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentantphisstilah yang

digunakan, maka dijelaskan beberapa istilah berikut

1. Evaluasi
Evaluasi merupakan suatu proses yang sistematiksii@mbung, untuk
mengetahui sampai sejauh mana efisiensi kegiati@pbenengajar yang
dilaksanakan dan efektivitas pencapaian tujuarruksional yang telah
ditetapkan (Suherman, 2003: 1).

2. Kemampuan Matematis
Kemampuan matematis adalah kemampuan dasar yamg kdamiliki
siswa dalam mata pelajaran matematika. Dalam gemeini, kemampuan
matematis yang dimaksud adalah kemampuan materbatgasarkan
Revisi Taksonomi Bloom, vyaitu: kemampuan pada dsneproses
kognitif, kemampuan pada dimensi pengetahuan, damakpuan

matematis secara keseluruhan.



